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Ada dua momentum penting yang tak bisa terlepas dari Dzulhijjah dan Hari Raya Idul Adha.

Kedua hal tersebut adalah ritual ibadah haji dan penyembelihan hewan kurban. Inti dari

kedua ibadah ini tidak bisa lepas dari upaya menguatkan keimanan dan ketakwaan kepada

Allah swt. Akan sulit rasanya merealisasikan dua ibadah yang membutuhkan kemampuan

moril dan materiil ini jika keimanan tidak terpatri kuat dalam jiwa kita.

Teks khutbah berikut ini berjudul "Khutbah Idul Adha 1445 H: Haji dan Kurban, Barometer
Keimanan dan Ketakwaan". Untuk mencetak naskah khutbah Jumat ini, silakan klik ikon
print berwarna merah di atas atau bawah artikel ini (pada tampilan dekstop). Semoga

bermanfaat! (Redaksi)
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رُ كْبَ



أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
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هُ
دَ
نْ  عَزَّ جُ

أَ
 هُ وَ

دَ
بْ عَ

رَ  نَصَ
 هُ وَ

دَ
 عْ  وَ

قَ
دَ
 ، صَ هُ

دَ
 حْ ا اللهُ وَ

لَّ
  إِ
لٰهَ  اإِ

لَ
 ،

اً
يْل صِ

أَ
  وَ

ةً رَ
كْ
  اللهِ بُ

حَانَ
بْ
سُ
 ا وَ رً ثِيْ

كَ
 لِلّٰهِ 

دُ
 حَمْ

لْ
ا ا وَ رً بِيْ

كَ
رْ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ


دُ
 حَمْ ل

اْ
لِلّٰهِ  رُ وَ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
اللهُ  ا اللهُ وَ

لَّ
  إِ
لٰهَ  إِ

اَ
، ل هُ

دَ
 حْ ابَ وَ زَ حْ

أَ

لْ
مَ ا هَزَ  وَ

. عَةٍ سِ ا ةٍ وَ مَ حْ وْ رَ
ا اللهُ ذُ

لَّ
 لٰهَ اِ  ا اِ

لَ
 
نْ
أَ
 
دُ
هَ

شْ
أَ
 . وَ جَّةِ حِ

لْ
ي ا ذِ

رِ 
عَشْ نْ  مِ مِ

يَوْ
لْ
ا ا

هٰذَ ى 
لَ
 نَا إِ

 غَ
 لَ

 بَ . وَ ةِ

يَّ حِ
ضْ


أُ

لْ
حِ ا

بْ
ذَ ا بِ

نَ رَ مَ
أَ
يْ  ذِ


لَّ
 لِلّٰهِ ا

دُ
 حَمْ

لْ
ا

ى
لَ
 عَ ، وَ ةِ مَ حْ  الرَّ

يِّ

 نَّبِ
 دٍ ال

حَمَّ
مُ
ا  نَ يِّدِ

سَ ى 
لَ
  عَ

كْ
 ارِ

بَ مْ وَ لِّ

 سَ لِّ وَ


 هُمَّ صَ لّٰ


ل
أَ
 .

ةُ فَاعَ
 شَّ
 نْهُ ال   ى مِ جَ  رْ

يْ تُ ذِ

لَّ
هُ ا

لُ
 سُوْ  رَ هُ وَ

دُ
بْ عَ

ا  دً حَمَّ
مُ
ا  نَ

دَ
يِّ
سَ  

نَّ
أَ
 
دُ
هَ

شْ
أَ
 وَ

ةِ يَامَ قِ لْ

مِ ا

يَوْ ى 
لَ
 نِ إِ

 يْ

مَ زِ
ا
لَ
تَ   ا مُ امً

لَ
 سَ  وَ

اةً
لَ
 ، صَ ةِ يْمَ  لِ لِ السَّ

قُوْ
عُ لْ

ي ا وِ

هِ ذَ ابِ
حَ
صْ


أَ
 لِهِ وَ

اٰ

يْهِ  فِ
مْ :  يْ حِ نِ الرَّ

مَ  حْ مِ اللهِ الرَّ
نِ بِسْ


آ
 قُرْ

لْ

هِ ا تَابِ

 كِ ي  فِ
لِ  قَائِ

 لْ

، ا نِ

نَّا   ى اللهِ المَ قْوَ
تَ   ي بِ فْسِ

 نَ
  كُمْ وَ


يْ صِ  وْ

أُ
ي  نِّ

  إ
فَ  ، نِ

مٰ  حْ بَادَ الرَّ عِ  ،
دُ
عْ بَ ا  مَّ

أَ


يٌّ
 نِ
غَ
  اللّٰهَ 

نَّ اِ
فَرَ فَ

 كَ

نْ  مَ  وَ

اۗ

لً
يْ  بِ

يْهِ سَ
لَ
 طَاعَ اِ


تَ سْ نِ ا

 تِ مَ
يْ
بَ
لْ
جُّ ا  نَّاسِ حِ ى ال

لَ
 لِلّٰهِ عَ  وَ

اۗ
نً   مِ

 اٰ
انَ
كَ
 هٗ 

لَ

خَ نْ دَ مَ مَ ەۚ وَ هِيْ  بْرٰ  اِ

قَامُ
 مَّ نٰتٌ   يِّ


  بَ

تٌۢ يٰ
اٰ

ظِيمُ
عَ  اللهُ ال

قَ
دَ
 . صَ رُ

تَ بْ
أَ

لْ
هُوَ ا  

كَ
ئَ  انِ

شَ  
نَّ . إِ حَرْ


نْ
ا  وَ

كَ
 بِّ

 لِرَ لِّ 


 فَصَ
 . رَ

ثَ كَوْ


لْ
 ا

كَ
نَا يْ طَ


عْ

أَ
ا  نَّ ا: إِ

يْضً
اَ
 

لَ
ا

قَ . وَ نَ يْ
 مِ
لَ
عٰ لْ


نِ ا

عَ
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دُ
 حَمْ ل

اْ
لِلّٰهِ  رُ وَ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
اللهُ  ا اللهُ وَ

لَّ
  إِ
لٰهَ  إِ

اَ
، ل رُ كْبَ




أَ
، اللهُ  رُ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
اللهُ 

Jamaah shalat Idul Adha rahimakumullah,

Mengawali khutbah Idul Adha ini, khatib mengajak seluruh jamaah, wabil khusus kepada

diri khatib pribadi untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. Iman

adalah percaya kepada Allah dan takwa menjadi manifestasinya berupa kesiapan untuk

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Jika iman dan takwa senantiasa

ada dalam diri kita, maka kita akan senantiasa berada pada jalan kehidupan yang benar

dan diridhai oleh Allah swt.

Selain menguatkan iman dan takwa, menjadi sebuah keniscayaan bagi kita semua untuk

senantiasa bersyukur kepada Allah swt yang telah memberikan nikmat yang tak bisa kita

hitung satu persatu dalam kehidupan dunia ini. Di antara nikmat nyata dan agung yang kita

rasakan saat ini adalah nikmat iman, Islam dan nikmat sehat dan umur panjang. Dengan
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nikmat tersebut kita masih dipertemukan dengan Hari Raya Idul Adha 1445 H dan masih

mampu menjalankan ibadah-ibadah yang ada di bulan Dzulhijjah yang mulia ini di

antaranya shalat Idul Adha kali ini. Kita perlu memunculkan kesadaran agar tidak kufur

kepada nikmat-nikmat ini. 

نِ
بٰ
 ذِّ

كَ
ا تُ مَ

كُ
 بِّ
 ءِ رَ

اۤ

لَ
 يِّ اٰ



اَ
بِ
فَ  

Artinya: “Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan (wahai jin dan manusia)?”

(QS Ar-Rahman: 13)

Jamaah shalat Idul Adha rahimakumullah,
Perlu kita ingat kembali, ada dua momentum ibadah yang tidak bisa lepas dari Hari Raya

Idul Adha. Dua ibadah tersebut membutuhkan keikhlasan tingkat tinggi dan bisa menjadi

salah satu barometer keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah swt. Kedua ibadah ini

juga harus dilakukan di waktu khusus yakni hanya di bulan Dzulhijjah yang merupakan

salah satu bulan mulia dalam agama Islam. Dibutuhkan tekad yang kuat, didukung

kemampuan moril dan materiil memadai, jika kita ingin menjalankan ibadah penyempurna

keislaman kita. Kedua ibadah tersebut juga bukan hanya memiliki dimensi vertikal kepada

Allah swt, namun juga memiliki dimensi horizontal atau sosial kepada sesama manusia.

Apakah dua ibadah tersebut? Ke dua ibadah tersebut adalah Kurban dan Haji.

Lalu, mengapa kurban dan haji mampu menjadi salah satu barometer atau tolok ukur

keimanan kita? Ibadah kurban dan haji membutuhkan keyakinan, keikhlasan, dan

kepercayaan secara totalitas. Bisa kita temui dalam kehidupan kita sehari-hari, orang yang

memiliki harta banyak namun tidak terpanggil hatinya untuk menjalankan perintah Allah

dengan berkurban atau berhaji. Sementara banyak orang yang kurang mampu, namun

memiliki keyakinan dan tekad kuat untuk menabung sedikit demi sedikit agar dapat

berkurban dan berhaji. Jika tidak dilandasi dengan keimanan yang kuat, rasanya akan sulit

untuk dapat melakukan perintah berkurban dan berhaji ini.

دُ
 حَمْ ل

اْ
لِلّٰهِ  رُ وَ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
اللهُ  ا اللهُ وَ

لَّ
  إِ
لٰهَ  إِ

اَ
، ل رُ كْبَ




أَ
، اللهُ  رُ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
اللهُ 

Jamaah shalat Idul Adha rahimakumullah,

Terkait dengan perintah berkurban, Allah telah memerintahkannya dalam  Al-Qur’an surat

Al-Kautsar:

ر
ثَ كَوْ


لْ
 ا

كَ
نٰ يْ طَ


عْ

اَ
 
آ

نَّ    اِ

“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak.”



رْۗ حَ
نْ
ا  وَ

كَ
 بِّ

 لِرَ لِّ 


 فَصَ
   

“Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan
mendekatkan diri kepada Allah).”.

رُ
تَ بْ
اَ

لْ
هُوَ ا  

كَ
ئَ  انِ

شَ  
نَّ    اِ

"Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat Allah)".

Ayat ini tegas memerintahkan kita berkurban untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kita

diperintahkan untuk menyisihkan harta yang kita miliki dan berbagai daging hewan kurban

demi mendekatkan diri kepda Allah. Hal ini sesuai dengan makna kata kurban itu sendiri

yang berasal dari kata qariba – yaqrabu – qurban wa qurbanan wa qirbanan, yang artinya

dekat dalam artian mendekatkan diri kepada Allah dengan menjalankan perintahNya.

Jika keimanan kita kuat, maka tidak akan ada rasa ragu sedikitpun untuk berkurban

dengan hewan yang telah ditentukan oleh syariat Islam. Tentu keraguan bisa saja datang

misalnya karena bayang-bayang uang kita akan berkurang untuk membeli hewan kurban.

Padahal jika kita beriman secara total, kita yakin Allah akan mengganti dengan yang lebih

banyak dan besar dari apa yang kita keluarkan. 

Dalam hadits disebutkan:

تِهِ
كَ
ى تِرْ

لَ
  عَ

ةَ
افَ
لَ
خِ
لْ
 ا

لَّ
 جَ عَزَّ وَ نَ اللهُ  سَ حْ

أَ
ا 
لَّ
  إِ

ةَ
قَ
دَ
  الصَّ

دٌ
بْ عَ

نَ  سَ حْ
أَ
ا     مَ

Artinya: “Tidaklah seorang hamba memperbaiki sedekahnya kecuali Allah memperbaiki
pengganti atas harta tinggalannya.” (HR Ibnu al-Mubarak).

Terlebih orang yang mampu secara finansial haruslah tidak ragu-ragu untuk berkurban.

Rasulullah pun mengingatkan orang yang mampu namun tidak mau berkurban dengan

haditsnya: 

ا نَ
اَّ
ل مُصَ بَنَّ 


قْرَ
 يَ لا 

حِّ فَ

ضَ

مْ يُ
لَ

 فَ
عَةً سَ  

دَ
 جَ نْ وَ  مَ

Artinya: “Barang siapa mendapatkan kelapangan tetapi tidak berqurban, maka janganlah
dia mendekati tempat shalat kami.” (HR Ahmad dan Ibn Majah).

Berkurban merupakan wujud keimanan dan ketaatan dalam bentuk pengorbanan yang

diberikan secara ikhlas sekaligus menjadi wujud kepekaan sosial dengan memberikan

daging kurban kepada yang membutuhkan. Belum terlambat bagi jamaah yang ingin

berkurban, karena ibadah Qurban bisa dilaksanakan mulai 10 Dzulhijjah sampai dengan 3



hari Tasyrik ke depan yakni 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. Semoga kita bisa berkurban di tahun

ini untuk menguatkan keimanan kita.

دُ
 حَمْ ل

اْ
لِلّٰهِ  رُ وَ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
اللهُ  ا اللهُ وَ

لَّ
  إِ
لٰهَ  إِ

اَ
، ل رُ كْبَ




أَ
، اللهُ  رُ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
اللهُ 

Jamaah shalat Idul Adha rahimakumullah,

Seperti ibadah kurban yang menjadi barometer keimanan, ibadah haji pun demikian juga.

Haji merupakan kepatuhan pada perintah Allah dengan harus menempuh perjalanan yang

lama dan panjang. Keimanan kita diuji dengan harus mengeluarkan jutaan rupiah dari

penghasilan kita, menunggu antrean panjang untuk berangkat, meninggalkan rumah dan

keluarga yang kita cintai, meninggalkan pekerjaan yang menjadi sumber kehidupan kita,

dan harus fokus hanya untuk beribadah kepada Allah. 

Beratnya ujian keimanan ini sehingga penting bagi setiap orang yang berhaji untuk

memantapkan niat berhaji karena Allah swt, bukan karena yang lainnya. Allah telah

mengingatkan dalam Al-Qur’an:

هِۗ  لِلّٰ
ةَ رَ عُمْ لْ


ا حَجَّ وَ

لْ
مُّوا ا  تِ

اَ
  وَ

Artinya: “Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah” (Al-Baqarah :196)

Haji sebagai barometer keimanan bisa terlihat dari kedisiplinan dan kepatuhan jemaah

dalam menjalankan rukun dan wajib haji seperti ihram, tawaf, sa’i, dan wukuf di Arafah,

mabit dan melempar jumrah. Semua memerlukan kekuatan fisik dan mental sebagai cermin

kedalaman spiritual dan keimanan seorang Muslim. Dua helai pakaian putih jemaah menjadi

simbol kepasrahan bahwa kita berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya tanpa

membawa materi dunia.

Tanpa iman yang kuat, bisa jadi kita tidak akan terpanggil-panggil untuk bisa berhaji

walaupun uang kita banyak dan mencukupi untuk pergi ke sana. Kita harus menjadikan

berangkat haji prioritas dalam hidup melalui ikhtiar dan doa. Kita bisa mengambil semangat

dari makna huruf yang membentuk kata ‘Haji’ yakni H (Himmah/ cita-cita), A (Azzam/ tekad

bulat), J (Jihad/ bersungguh-sungguh, dan I (Islam/ selamat) mendapatkan kesempurnaan

Islam kita.

Jamaah shalat Idul Adha rahimakumullah,

Demikian khutbah Idul Adha ini, semoga bisa memotivasi dan menginspirasi kita semua

untuk dapat menjalankan perintah Allah yakni berkurban dan berhaji ke Baitullah sebagai

barometer keimanan kita. Amin



بَار َ ُو ُ ه ّه
ِنَ َإ  و هُ

تَ
َ اَو  تِل


مْ  كُ  وَمِنْ

  َّا هُ مِن
لل

َ ا ّل
 بَ
  َقَ

َت
 و
مِ يْ

كِ
حَ لْ

 ا
 رِ
 ِكْ َذ  و

ِ
ة يَ ْ آ  مِن  هِ

ِيْ  َاف
 بِم

 كُم ّا

ِيَ إ وَ
نِي 
 عَ
  نَفَ

وَ
، 
مِ
يْ ِ

َظ
ع ْل

ا
 آن ِ

ْ
ُر
لق اْ

 فِى 


مْ
 َكُ ل ه لِي وَ

لل
 َ ا َك

م يْ حِ رُ الرَّ فُوْ
 غَ
 هُوَ ال هُ  نَّ مَ إِ

يْ
ظِ
عَ فِرُ اللهَ ال غْ

 تَ  سْ
أ

ا فَ

هَذَ ي  لِ
وْ
 قَ

لُ
 وْ

قُ
أَ
 ، وَ مُ يْ عَلِ

يْعُ ال  سَّمِ ال
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رُ كْبَ



أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 ، رُ كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
رُ  كْبَ




أَ
للهُ 

اَ
 

هُ
دَ
 حْ لا اللهُ وَ هَ إ

لَ
  لا إ

نْ
أ
 
دُ
هَ

شْ
أَ
 ، 

كُونَ

رِ

شْ لْمُ

هَ ا رِ

كَ
لَوْ 


 لِّهِ وَ



كُ
نِ 
ي دِّ
ى ال

لَ
 هُ عَ هِرَ ظْ

 يُ  قِّ لِ
 حَ
لْ
نِ ا

ي دِ
ى وَ

دَ
هُ لْ


ا  بِ

هُ
لَ
سُو   رَ

لَ
 سَ رْ

أَ
ي  ذِ


لَّ
 لِلّٰهِ ا

دُ
 حَمْ

لْ
ا

ى
لَ
 نٍ إِ

ا سَ حْ إِ  بِ
هُمْ  بِعَ

تَ نْ  مَ هِ وَ ابِ
حَ
صْ


أَ
 لِهِ وَ

أَ
ى 

لَ
 عَ دٍ وَ

حَمَّ
مُ
نَا    يِّ


بِ
نَ ى 

لَ
  عَ

كْ
 ارِ

بَ مْ وَ لِّ

 سَ لِّ وَ


 هُمَّ صَ لَّ


ل
اَ
ه، 

لُ
سُو  ه ورَ

دُ
بْ ا ع

دً حَمَّ
مُ
 

نَّ
أ
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